BAB II1
METODEOLOGI PENELITIAN
A. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti yaitu pendekatan kualitatif.
Karena sesuai tema penelitian ini memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang
utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan merupakan hubungan gejala yang
bersifat interaktif. Dalam pendekatan ini, peneliti dan obyek yang diteliti saling

berinteraksi dan akan menghasilkan pendekatan yang natural.*
2. Operasionalisasi Konsep

Dalam penelitian ini ada tiga konsep penelitian yang perlu
dioperasionalkan, yaitu praktek keagamaan, lingkungan pemukiman kumuh, dan

interaksi sosial.

Operasionalisasi Konsep
Konsep Praktik Konsep Interaksi sosial | Adapun konsep
keagamaan memiliki | memiliki indikator, Lingkungan
indikator, yaitu: yaitu Pemukiman Kumuh
memiliki indikator,
yaitu:
1. Pelaksanaan 1. Tindakan sosial 1. Lingkungan
sholat masyarakat pemukiman
2. Gotong royong kumuh
2. Pelaksanaan 3. Silaturahmi terhadap
Puasa 4. Menjenguk praktek
orang sakit keagamaan.

1 Dr. Nawari Ismail, Metodologi Penelitian Untuk Studi Islam, (Yogyakarta :Samudra Biru,
2015),
hal.86
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3. Pelaksanaan 2. Lingkungan
Zakat fitrah pemukiman
kumuh
4. Membaca Al- terhadap
Qur’an dan sosial
Mengaji TPA masyarakat

3. Lokasi dan Subyek Penelitian

a. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti akan melakukan penelitian
secara langsung di tempat yang sudah ditentukan. Lokasi penelitian tersebut
merupakan tempat penelitian yang diharapkan mampu memberikan informasi yang
peneliti butunkan dalam penelitian yang diangkat. Adapun lokasi penelitian tentang

Praktik keagamaan dan interaki sosial pemukiman kumuh masyarakat Kali Code

Yogyakarta, penelitian ini dilakukan di Kampung Ratmakan Kali Code Yogyakarta.

b. Subyek penelitian

Disini fungsi subyek membantu peneliti untuk memperoleh data mengenai
Pengaruh Lingkungan Permukiman Kumuh Terhadap Praktek Keagamaan di Kali
Code Yogyakarta. Bisa dikatakan bahwa subyek menjadi sumber perolehan data.

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sumber data (sampel) antara lain:

1. Ketua RT
2. Tokoh agama atau takmir masjid

3. Masyarakat yang sudah berkeluarga
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4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan diharapkan dapat memperoleh

data dan informasi yang diperlukan.

a. Observasi

Dalam observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai tanggapan
masyarakat yang tinggal di lingkungan pemukiman kumuh Kampung Ratmakan
Kali Code Yogyakarta dalam melaksanakan praktik keagamaan dan interaksi

sosialnya.

b. Wawancara

Secara sederhana wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data yang
didapatkan oleh peneliti melalui percakapan dengan narasumber atau informan
yang dianggap memiliki peranan penting di tempat penelitian. Adapun pertanyaan
penelitian yang ditanyakan kepada sumber data dengan menggunakan wawancara

adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh kondisi lingkungan pemukiman kumuh dalam
melaksanakan praktek keagamaan di Kampung Ratmakan pinggiran Kali Code

Yogyakarta?

2. Bagaimana Peran tokoh agama dalam meningkatkan praktek keagamaan?

3. Apa saja Faktor yang menjadi pendorong dan penghambat dalam melaksanakan

praktek keagamaan?
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4. Bagaimana masyarakat melakukan iteraksi sosial antar individunya di

lingkungan sekitar? ( dalam bidang ekonomi, politik, dan budaya).

c. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi dilakukan dengan melihat catatan-catatan tertulis dengan
melihat hasil evaluasi perkembangan praktik keagamaan dan interaksi sosial di
pemukiman kumuh kampung Ratmakan , dokumentasi atau foto-foto kegiatan
dan dokumen-dokumen lainnya yang mendukung hasil wawancara dan
observasi berkaitan dengan objek penelitian di kampungRatmakan Kali Code

Yogyakarta.

5. Kredibelitas Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data penelitian ini
adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Pada dasarnya ada empat macam

triangualasi, yaitu memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.?

Metode triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber, yakni
dengan cara membandingkan data yang berasal dari hasil observasi, wawancara,

studi dokumentasi. Oleh karena itu, untuk memperkuat data yang berasal dari

2 Dr. LexyJ. Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan V,
Bandung:1994. HIm. 178.
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wawancara, terutama dari masyarakat Kali Code, Yogyakarta, maka data ini akan
di cek ulang dengan menggunakan data yang lain agar data tersebut memiliki

validitas yang tinggi.

6. Analisis Data

Dalam penelitian yang penulis laksanakan dalam metode deskriptif
kualitatif ini ialah menganalisis data lebih banyak dilakukan bersamaan dengan
pengumpulan data. Yang pertama, ialah tahap memasuki lapangan dengan
mengamati setiap aktivitas masyarakat Kali Code Yogyakarta dalam melaksanakan
praktek keagamaan dan interaksi sosial, analisis datanya dengan analisis domain.

Tahap kedua, menentukan
fokus yaitu memilih sampel, selanjutnya tahap seleksi, pertanyaan yang penulis
gunakan ialah pertanyaan struktural, analisis data dengan analisis komponesial.
Setelah itu dilanjutkan dengan analisis tema. Untuk
mendapatkan informasi dan data dalam penelitian yang penulis lakukan
menggunakan transkip dari wawancara. Penulis menulis secara utuh hasil dari
wawancara. Selanjutnya, penulis mengkategorisasikan (compare) dimana penulis
akan mendialogkan dan membandingkan pertema antara satu sumber dengan yang
lain hasil wawancara mendalam. Selanjutnya penulis mereview disini penulis
akan mengklaim antara pendapat satu sumber dengan sumber yang lain. Terakhir
dalam kesimpulan yang penulis lakukan yaitu memberikan kesimpulan atas bebrapa

pendapat dari beberapa sumber.



